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INT$AM

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hlpotesle penelitlan : (1). Ada perbedaan

tingkat motivasi berprestasi remaja ditinjau berdasa*rn persepsl remaJa terhadap pola

asuh; (2). Ada perbedaan tingkat motivasi berpreitrsl rgmila dltlnJau berdasarkan
persepsi remaja terhadap pola asuh yang otorlter dan persepsl remaja terhadap pola

asuh yang demokratis; (3). Ada perbedaan tingkat motlvasl renlaja ditlnfau berdasarkan
persepsl remaJa terhadap pola asuh yang otorlter dan persepsl remafa terhadap pola

asuh yang permisif; (4). Ada perbedaan tlngkat motlvasl berprestasl remaia dftlniau
berdasarkan persepsl remara terhadap pola asuh yang demokrttls dan persepsl.remaja
terhadap pola asuh yang permislf.
Metode Penelitian yang digunakan adalah studi kuantitatif ekplanatori dengan analisa
statistic uji beda Anovo. Subyek penelitlan Ini adalah siswa SMAN x yang berusia t7'L9

tahun sejumlah 80 siswa. Hasll anallsa diperoleh nllai F = L94,99, dengan p = 0,00 < O,05

maka hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif dlterima, yang berarti bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat motlvasi berprestasi remaja ditinfau
dari persepsi remaja terhadap pola asuh orang tua.

Kata kunci : remaja, motivasi berprestasi, persepsiterhadap pola asuh

PENDAHUTUAN

Remaja, sebagalmana pandangan umum
merupakan masa peralihan atau transisi

dari anak-anak ke dewasa dlmana banyak
perubahan yang menyertai masa transisi

tersebut. Masa remaja menunjukkan

dengan jelas sifat-sifat masa transisi atau

peralihan karena remaja belum

memperoleh status sebagai orang dewasa

tetapi tidak lagi memiliki status sebagai

anak-anak, Calon (dalam Monks dkk,

1994: 253). Transisi atau peralihan dari

anak ke dewasa yang dialami seorang

remaja tentunya disertai perubahan-

perubahan antara lain perubahan fisik,
- cara' berpikir, sosial, maupun

emoslonalnya. Perubahan-perubahan
yang dialami pada masa remaja Inllah

yang seringkali menimbulkan "storin and

stress" sehingga meniadi masa tidak

terlupakan bagi sebagian besar individu'

G. Stanfey Hall (dalam Dacey, 2O04.:2771

yang dikenal sebagai bapak psikologi

remaja menyatakan bahwa "storm ond

stress" menjadi karakteristik dan

stereotipe 'tersendiri bagi masa remaja'

Definisi tentang misa remaja memerlukan

pertimbangan tentang usia dan pengaruh

fahor sosial-sejarah. Berbagai batasan
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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis penelitian : (1). Ada perbedaan

tingkat motivasi berprestasi remaja ditinjau berdasarkan persepsi remala terhadap pola

asuh; (2). Ada perbedaan tingkat motivasi berpreitasi rgmaJa ditinjau berdasarkan
persepsi remaJa terhadap pola asuh yang otoriter dan persepsi remaja terhadap pola

asuh yang demokratis; (3). Ada perbedaan tingkat motivasi remaja ditinjau berdasarkan
persepsi remaja terhadap pola asuh yang otoriter dan persepsi remaia terhadap pola

asuh yang permisif; ( l. Ada perbedaan tingkat motivasi berprestasi remaja ditinjau
berdasarkan persepsl remaja terhadap pola asuh yang demokratis dan persepsi.remaja
terhadap pola asuh yang permisif.
Metode Penelitian yang digunakan adalah studi kuantitatif eksplanatori dengan analisa
statistic uji beda Anovo. Subyek penelitian ini adalah siswa SMAN x yang berusia t7-L9
tahun sejumlah 80 siswa. Hasil analisa diperoleh nilai F = !94,99, dengan p = 0,00 < q05

maka hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima, yang berarti bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat motivasi berprestasi remaja ditinjau
dari persepsi remaja terhadap pola asuh orang tua.

Kata kunci : remaja, motivasi berprestasi, persepsi terhadap pola asuh

PENDAHULUAN

Remala, sebagalmana pandangan umum
merupakan rnasa peralihan atau transisi

dari anak-anak ke dewasa dimana banyak
perubahan yang menyertai masa transisi

tersebut. Masa remaja menunjukkan

dengan jelas sifat-sifat masa transisi atau

peralihan karena remaja belum

memperoleh status sebagai orang dewasa

tetapi tidak lagi memiliki status sebagai

anak-anak, Calon (dalam Monks dkk,

1994: 253). Transisi atau peralihan dari

anak ke dewasa yang dialami seorang

remaja tentunya disertai perubahan-

perubahan antara lain perubahan fisik,
' cara ' berpikir, sosial, maupun

emosionatnya. Perubahan-perubahan
yang dialami pada masa remaja inilah

yang seringkali menimbulkan "storin and

stress' sehingga menjadi masa tidak

terlupakan bagi sebagian besar individu'

G. Stanfey Hall (dalam Dacey, 2OO4:.277l'

yang dikenal sebagai bapak psikologi

remaja menyatakan bahwa "storm and

stress" menjadi karakteristik dan

stereotipe tersendiri bagi masa remaja'

Definisi tentang masa remaja memerlukan

pertimbangan tentang usia dan pengaruh

fahor sosial-sejarah. Berbagai batasan
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pertimbangan tersebut r"mberikrn
sumbangan tentang pengertian remaja

{odolescencel sebagai masa
perkembangan transisi antara masa anak
dan masa dewasa yang mencakup
perubahan biologis, kognitif, dan sosial-
emosional (Santrock, 2@3: 26). Santrock
menylmpulkan darl pendapat beberapa
ahli bahwa masa remaJa dimulal kira-kira
usla 10 sampal 13 tahun dan berakhir
antara usia 18 dan 22 tahun. Perubahan
biologis, kognitif, dan sosial-emosional
yang terjadi berkisar dari perkembangan
fungsl sekual, proses berpikir abstrak
sampai pada kemandirian. Satu hal yang
perlu diingat adalah perkembangan

merupakan proses sepanjang hidup
dimana ini berarti bahwa perubahan tidak
berakhir pada masa remaja dan masa
remaja merupakan bagian dari perjalanan
hidup. Scbagai bagian dari perjalanan
hidup, masa remaja bukanlah masa
perkembangan yang terisolasi. Walaupun
remaja memiliki ciri yang unik, segala hal
yang terJadi pada masa remaja tidak bisa
dipisahkan dan saling berkaitan dengan
perkembangan dan pengalaman pada

masa anak dan dewasa.

Banyak hal yang bisa kita lihat dalam
kehidupan sehari-hari tentang tingkah
laku para remaja. Ada femaja yang agresif,
pemalu, percaya diri hingga remaja

dengan prestasi yang luar biasa, dan

tentunya masih banyak lagi. Melihat dan

mengamati tingkah laku serta
perkembangan remaja selalu

menghasilkan hal yang menarik untuk

dibahas. Salah satu bahasan menarik jika

kita melihat kehidupan remaja adalah

prestasi yang dicapai oleh remaja. Ada

kebanggaan serta kekaguman tersendiri
ketika menyaksikan acara televisi,

membaca berita, atau melihat secara
langsung sosok remaja dengan prestasi

luar biasa di usia yang cukup muda apalagi

ditengah kondisi remaja saat ini yang

begitu merigkhawatirkan. Stephanl Senna,

contoh nyata sosok remaja Indonesia yang

berprestasi. la membuktikan kemampuan
'remaja 

Indonesia di bidang sains. Siswa
kelas ltl SLTPK IPEI(A Tornang, Jakarta ini

tak hanya meraih medali emas dalam
lnternotionol lunior Sclence Olympiad
(USO) l, tapi dia sekaligus menernpatkan

diri sebagai Best Experimentol Winner,

terbaik dalam ekperimen, mengungguli

180 siswa lainnya yang berasal dari 30

negara (L7 Desember 2004,

http ://www.renublika.com). Lai n Stephani

lain pula Pangus Ho, di usianya yang ke-18

tahun dia berhasil menyisihkan 150

pelajar dari 18 negara di Olimpiade Fisika

Asia yang di adakan diAlmaty, Kazakhstan
pada tanggal 22-29 April 2006. Pelajar

kelas 3 SMA tersebut merasa bangga

bercampur haru ketika disambut oleh

Menteri Pendidikan dengan kalungan

bunga (Kompas, 2006: 13).

Motivasi berprestasi dalam
perkembangannya turut ditentukan oleh

internal dari individu itu sendiri dan

proses belajar dari lingkungan. Motivasi

berprestasi meliputi kebutuhan untuk

berprestasi yang mengerahkan perilaku

berkompetisi dengan standar eksefen

serta dorongan untuk mengatasi

rintangan-rintangan atau perjuangan

untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan
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yang sulit secara tepat dan cepat, oleh
karena itu tinggi atau rendahnya motivasi
berprestasi tergantung juga pada
lingkungan yang dimanifestasikan melalul
bagaimana individu berkompetisi dengan
individu yang lain. Lingkungan merupakan
stimulus yang berperan leblh penting
dalani menentukan tujuan atau
keberhasilan mencapai sasaran yang
ditentukan (Gunarsa, 1983: 257).

Stimulasi lingkungan mempunyai peranan
penting dalam pembentukan dan
perkembangan motivasi berprestasi
seseorang. Berbagai berltuk stimulasi yang

dapat diberikan oleh lingkungan mulai
yang sangat sederhana sampai dengan
yang kompleks melalui pembelajaran yang

bersifat formal maupun pelatihan khusus
(Hamidah, 2O02: 145). Salah bentuk
pembelajaran adalah seperti yang
dilakukan oleh orang tua terhadap
anaknya yang secara umum disebut pola

asuh.

Hampir setiap orang tua mengharapkan
anaknya menjadi anak yang baik, patuh
dan taat pada nilai-nilai yang ada di
keluarga dan masyrakat, serta menjadi
nak yang sesuai dengan harapan para

orang tua. Harapan ini mendorong orang

tua untuk memberikan yang terbaik

menurut mereka bagi anaknya. Di lain
pihak, apa yang dianggap baik oleh orang

tua untuk diberikan pada anak belum

tentu dianggap dan menjadi yang terbaik

bagi anak-anak mereka karena banyak

faktor yang mempengaruhi. Pengalaman

orang tua yang digunakan sebagai cermin

untuk memberikan pola asuh yang sama

ISBN : 97 8-602-8/.20-80-8

pada anaknya seringkali memberikan hasil
yang jauh berbeda. Perbedaan hasil inilah
yang akhirnya membuat orang tua

bingung, merasa gagal, dan tidak tahu apa
yang harus dilakukan. Kebingungan orang

tua tentang perbedaan tersebut iebih

banyak disebabkan oleh kurang pahamnya

apa yang menjadi penyebab perbedaan

dan kurang mengetahui aPa Yang
sebenainya diharapkan oleh anak.

Kebingungan dan ketidaktahuan orang tua

dalam memperlakukan anak dengan cara

dan waktu yang tepat menurut Gardner,

1996 (dalam Hamidah, 2OO2: 145)

disebabkan oleh kurangnYa kontak,

komunikasi, dan hubungan yang timbal

balik antara generasi muda dan generasi

tua, lebih konkret sebagai kesenjangan
generasi. Pemilihan cara atau metode,

suasana, serta karakter pendidik yang

tepat sangat menentukan hasil dari proses

belajar meskipun kondisi intern anak juga

mempunyai pengaruh yang cukup kuat

serta menentukan keberhasilan proses

pendidikan atau Pembelajaran
(Mustaqim, Wahab, 1997, dalam

Hamfdah, 2OO2: 146). Dengan demlkian

sikap orang tua yang tercermin dalam

pola hubungan, pola komunikasi, interaksi

timbal balik dan pemberian hadiah dan

hubungan sebaiknya dibuat atas dasar

pemahaman bersama. Hal ini bertujuan

untuk menghindari kesalahpahaman,
persepsi atau interpretasi yang salah serta

perbedaan harapan dan keinginan antara

anak dengan orang tua. Pemahaman

bersama ini akan menghasilkan

kesepakatan dan ketePatan dalam

melaksanakan proses pembelajaran dalam

Prosiding Semrhar Nasio nat Psikologi (SEMPSI) 2011
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keluarga sehingga proses dan hasilnya
sesuai dengan yang diharapkan bersama.

Hal ini menunjukkan betapa besar
pengaruh keluarga terutama pola asuh
orang tua terhadap tumbuh kembang
anak melalui pil ihan cara pendisiplinan,
kontrol, dan latihan yang diberikan pada
anak. Motivasi berprestasi merupak'an
suatu sifat dan karakter yang tebih banyak
ditentukan oleh faktor lingkungan dan
dimanifestasikan oleh individu melalui
kompetisi secara ekselen untuk mencapai
keberhasilan. Mahmud (1990, dalam
Widawati; 1998: 47) mengatakan bahwa
motivasi berprestasi pada remaja perlu
mendapat perhatian khusus karena masa
remaja adalah masa persiapan bekerja di
kernudian hari dimana remaja mulai
memahami arti berprestasi bagi
keberhasilannya. Hal ini berarti
perkembangan motivasi perlu mendapat
stimulus yang tepat. Stimulus yang
sebagian besar berasal dari lingkungan
(luar diri individu) dapat dimulai dari
pembelajaran di lingkungan keluarga salah
satunya melalui pola asuh orang tua. Pola
asuh rnempunyai cara yang berbeda-beda
dalam proses pengasuhan atau
pembelajarannya. Perbedaan cara dalam
proses pengasuhan bukan merupakan hal
yang penting, asalkan orang tua
mengetahui apakah pola asuh yang

digunakan tepat untuk pribadi anaknya
atau tidak sehingga akan menimbulkan
kesan tersendiri bagi anak. Pola asuh yang

tepat dengan yang diharapkan anak akan
memberikan kesan yang positif dalam
pikiran dan pemahaman anak, namun
sebaliknya jika pola asuh tidak tepat maka

pemahaman anak menjadi negatif
terhadap orang tua dan cara
pengasuhannya. Pemahaman ini akan
berpengaruh pada kebenaran persepsi
anak terhadap pola asuh orang tuanya,
dan lebih jauh persepsi yang terbentuk
juga akan menentukan respon yang

dilakukan ketika a4ak menerima stimuius
tertentu dari orang tuanya. Perllaku yang
nampak sebagai respon inilah yang
digunakan sebagai patokan atas
efektivitas proses pembelajaran yang

difakukan orang tua (Hamidah,20O2: L46-
t471.

Benang merah yang dapat ditarik dari
penJelasan di atas bahwa sesungguhnya
pola asuh orang tua yang tercermin dalam
pola hubungan, komunikasi, dan interaksi
antara anak dan orang tua sangat
menentukan bagaimana anak dapat
memahami apa yang akan disosialisasikan
pada anak. Berkembang tidaknya aspek
nilai yang disosialisasikan juga ditentukan
oleh cara bagaimana nilai itu
disosialisasikan sedangkan yang dimaksud
dengan cara adalah bagaimana pola-pola
yang disepakati yang akan digunakan oleh

orang tua untuk menanamkan nilai pada

anak. Pola-pola yang dianggap efektif

adalah pola keteladanan dan contoh

konkrit, tidak hanya ceramah, menyuruh,

atau memerintah anak untuk melakukan

sesuatu tanpa disertai contoh-contoh
yang dapat diadopsi anak sebagai f igur

dan model yang tepat (Hamidah, 2002:

148). Pembelajaran melalui pola asuh ini

selanjutnya akan membentuk
pemahaman dan perilaku anak hingga ia

dewasa. Hipotesis yang akan diuji dalam
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penelit ian ini adalah: (1). Ada perbedaan

tingkat motivasi berprestasi remaja

ditinjau berdasarkan persepsi remaja

terhadap pola asuh; (2). Ada perbedaan

tingkat motivasi berprestasi remaja

ditinjau berdasa'rkan persepsi remaja

terhadap pola asuh yang otoriter dan

persepsi remaja ierhadap pola asuh yang

demokratis; (3). Ada perbedaan tingkat

motivasi remaja ditinjau berdasarkan

persepsi remaja terhadap pola asuh yang

otoriter dan persepsi remaja terhadap

pola asuh yang permisif; (4). Ada

perbedaan tingkat motivasi berprestasi

remaja ditinjau berdasarkan persepsi

remaja terhadap pola asuh yang

demokratis dan persepsi remaja terhadap

pola asuh yang permisif.

METODE PENETITIAN

Tipe Penelitian

Tipe peneli t ian yang digunakan

pada peneli t ian ini adalah t ipe peneli t ian

penjef asan (expl a notory atau confi rm oto ry
researchl yang menyoroti hubungan

antara variabel-variabel penelitian dan

menyajikan hipotesis Yang telah

dirumuskan sebelumnya (singarimbun &

Effendi, 1985: 3). Hal ini dimaksudkan agar

dapat memberikan gambaran dengan

jelas mengenai hal-hal yang berkaitan

dengan faktor-faktor Yang daPat

mempengaruhi t ingkat motivasi

berprestasi remaja, serta apakah ada

perbedaan t ingkat motivasi berprestasi

pada pola asuh yang berbeda.

ISBN : 97 8-6O2'8F.20-80-8

ldentifikasi Variabel

Variabel-variabel dalam penelit ian ini

diidentifikasikan sebagai berikut: variabel

bebas (variabel X) dalam penelit ian ini

adalah persepsi terhadap pola asuh.

Variabel persepsi terhadap pola asuh ini

diukur dengan menggunakan kuesioner

yang disusun oleh peneliti dan beberapa

butir 'mengadopsi dari kuesioner peneli t i

sebelumnya kemudian akan diujicobakan

untuk mengetahui validitas dan

reliabilitasnya. Kuesioner persepsi

terhadap pola asuh ini terdiri 4 alternatif

pilihan jawaban, masing-masing mewakili

pola asuh otoriter, demokratis, dan

permisif. Variabel terikat (variabel Y)

dalarn penelitian ini adalah tingkat

motivasi berprestasi. Variabel ini diukur

dengan menggunakan kuesioner yang

dirancang oleh peneliti dan selanjutnya

akan dihitung validitas dan reliabilitasnya-

Ada 4 alternatif jawaban yang disediakan

untuk dipilih oleh subyek dalam kuesioner

tentang motivasi berprestasi- Variabel

usia, jenis kelamin, dan kelas Yang

diperoleh melalui angket bersama-sama

dengan kuesioner motivasi berprestasi'

Variabel ini dikontrol agar tidak berbeda

secara mencolok, hal ini dilakukan untuk

menghilangkan Perbedaan tingkat

motivasi berprestasi yang disebabkan oleh

perbedaan usia, jenis kelamin, dan kelas'

Subyek Penelitian

Subyek dalam penelit ian ini adalah remaja

usia SMA (kelas 3) di SMAN 7 Kedir i

sebanyak 80 siswa. Teknik pengambilan

sampel yang digunakan adalah teknik

Prosiding Semlnar Nasio nal Psikologi (SEMPSI) 201 1
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sampling kelompok (cluster sampling).
Sampel kelompok atau c/uste r sampling
adalah sampel acak sederhana dimana
setiap sampling unit terdiri dari kumpulan
atau kelompok elemen, misalnya rayon
sekolah terdiri dari beberapa sekolah, blok
toko terdiri toko-toko, dan sebagainya
(Supranto, 1998:22G).

Teknlk Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpulan data untuk

' menghasilkan data yang relevan dengan
tujuan penelitian serta memiliki validitas
dan reliabilitas setinggi mungkin.
Kuesioner yang digunakan bersifat
langsung dan berdasarkan laporan
mengenai diri sendiri atau setidak-
tidaknya berdasar pada pengetahuan dan
keyakinan atas dirinya sendiri
(Singarimbun, 1985: 130). Metode
kuesioner dipilih dengan asumsi bahwa
subyek adalah orang yang paling tahu
dirinya (Hadi, 2001: 151)

Ada dua kuesioner tertutup bentuk skaia
Likert yang digunakan untuk
mengumpulkan data, yaitu kuesioner
tingkat motivasi berprestasi dan kuesioner
persepsi terhadap pola asuh orang tua
dengan 4 alternatif pilihan jawaban.
Kuesioner diberikan pada sampel untuk
diisikemuduan diskor.

Teknik Analisa Data

Dari proses pengumpulan data yang telah
dilakukan akan diperoleh sejumlah data
kasar yang masih harus diotah ke dalam
bentuk yang lebih sederhana sehingga
dapat dibaca dan diinterpretasikan
dengan mudah, untuk ,tujuan tersebut
diperlukan suatu metode analisa data.

Metode analisa data dengan analisa
statistik, yaitu cara ilmiah untuk
mengumpulkan, menyusun, meringkas,
menyajikan data penelitian benrujud
angka-angka, merupakan cara untuk
mengolah dan menarik kesimpulan yang
diteliti dan keputusan-keputusan logik
dari pengolahan data tersebut (Hadi,
1988:30).

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelit ian ini adalah analisis varians.
Teknik ini digunakan untuk untuk menguji
apakah ada perbedaan rerata antara
kelompok yang satu dengan yang lain
berbeda secara signifikan atau tidak
(Sutrisno Hadi & Seno pamardiyanto,

1993: 2Ll. Teknik analisis varian ini
nmenuntut adanya syarat, yaitu random
sample dan normal distribution. Langkah
kerja metode analisa data dengan analisa
varians dapat digambarkan dalam tabef
sebagai berikut:

A
N
A
v
A

Persepsi Terhadap Pola asuh

Otoriter Demokratis Permisif
Tingkat N-Ach Tingkat N-Ach Tingkat N-Ach
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HASIT PENELITIAN

Tabel di bawah ini menggambarkan ni lai
rata-rata dan simpangan baku (SD)

motivasi berprestasi berdasarkan

f SBN : 978-602-8420-80-8

berdasarkan persepsi remaja terhadap
pola asuh orang tua:

5DM

Permlsif
Otoriter

Demokratls
Total

3
3
74
80

2,00610
2,1465
3,1096
2,4397

0,3651
0,2404
o,4767
0,5040

Tabel di atas merupakan gambaran dari
tabel descriptive onewoy onavo, dinnana
dengan tingkat kepercayaan 95% atau
signifikiansi 5% rata-rata motivasi
berprestasi berada pada range: 1,35-3,06
untuk pola asuh permisif; t,59-2,82
untuk pola asuh otoriter; dan 1,62-3,85
untuk pola asuh demokratis. Hasil ini
rnenggambarkan bahwa variasi yang
besar dari nilai motivasi berprestasi
berada pada daerah pola asuh
demokratis tetapi hal ini belum
menunjukkan bahwa pola asuh
demokratislah yang memberikan
perbedaan secara dan pengaruh yang
signifikan pada motivasi berprestasi.
Untuk mengetahui . ada atau tidak
perbedaan pengaruh yang ditimbulkan
oleh pola asuh pada motivasi berprestasi
perlu melihat hasil dari ujiAnava.

Hasil analisis varians (Anava) dengan
menggunakan bantuan Program SPSS
versi 11.00 memberikan nilai F = L94,99,
dengan signikansi Pada P = 0,00.
S ign i f i kans i  P=o ,0od iband ingkan
dengan nilai probabil itas (p). Karena p (=

O,OO) < 0,05 maka hipotesis nihil ditolak
dan dipotesis alternatif diterima. Dengan
demikian ada perbedaan tingkat motivasi
berprestasi remaja ditinjau berdasarkan
persepsi remaja terhadap pola asuh

orang tua (Permisif, otoriter, dan
demokratis).

Hasil analisis varians tersebut rnasih
sangatlah umum, karena itu Perlu
ditakukan post hoc test Hasil post hoc
test menunjukkan bahwa ada perbedaan
mean antara pola asuh permisif dengan
demokratis (dilihat dari p < 0,05 dan
adanya tanda *) sebesar -1,0486 dan
perbedaan mean sebesar t,O486 antara
pola asuh demokratis dengan permisif'

Hal ini berarti bahwa ada perbedaan

tingkat motivasi berprestasi remaja
ditinjau berdasarkan persepsi remaja
terhadap Pola asuh orang tua Yang
demokratis dan PersePsi remaja
terhadap Pola asuh orang tua Yang
permisif.

Hasil yang pertama mertlpakan realitas
yang bisa dikatakan cukuP

menggembirakan karena sebagian besar

subyek penelitian ternyata menunjukkan
persepsi terhadap pola asuh orang tua

yang demokratis. Dikatakan

nmenggembirakan karena dengan
penerapan pola asuh demokratis sebagai

pil ihan pengasuhan orang tua terhadap

anak berarti Pula adanYa suatu

penghargaan terhadap keberadaan anak'

Orang tua tetaP berkuasa atas anak

mereka, tetrap memiliki kontrol dan
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pengawasan tetapi juga tetap memiliki
kasih sayang dan kedekatan dengan
anak.

Sebagian masyarakat Indonesia dewasa
ini ternyata telah mengadopsi nllai-nilai
demokrasi dimana hal ini diikuti oleh
berkembangnya pola berpikir seiring
dengan meningkatnya level pendidikan
masyarakat, sebagaimana data tarnbahan
yarrg diperoleh dari penelitian bahwa
sebagian pendidikan terakhir dari
sebaguan besar orang tua siswa adalah
SMU. Dengan mengadopsi nilai-nilai
demokrasi mereka tidak hanya mulai
memperhatikan hak-hak orang lain tetapi

iuga bagaimana menghargai hak orang
lain yang diterapkan dalarn keluarga.
Orang tua menghargai hak anak begitu
pula anak menghormati dan menghargai
keberadaan dan hak orang tua. Keluarga
telah mengubah nilai-nilai dalam rumah
tangganya. Pola hubungan, Pola
komunikasi, dan interaksi yang semula
bersifat satu arah mulai berubah menjadi
dua arah. Nuansa keterbukaan telah
banyak dilihat dalam keluarga-keluarga di
sekitar kita dan inilah yang disebut pola
hubungan demokratis.

Hasil kedua mengenai motivasi
berprestasi remaja, khususnya remaja
yang duduk di bangku kelas 3 SMU
menunjukkan nilai rata-rata Yang
berkategori sedang. Kenyataan ini bisa
jadi merupakan berita Yang
menggembirakan tetaPi juga

mengkhawatirkan. Menjadi berita
menggembii'akan karena remaja kita
sebagai bagian dari warganegara
Indonesia tidak lagi menjadi remaja yang

malas dan memiliki semangat belajar
yang rendah sebagaimana anggaPan
masyarakat di negara-negara yang lain.
Banyak bukti yang dapat diguunakan
untuk membantah anggapan tersebut,
misalnya beberapa remaja Indonesia

telah berhasil menjadi juara dalam
berbagai kompetisi science dan
mengalahkan remaja-remaja dari negara-
negara yang lain.

Keluarga sebagai lingkungan utama dan
pertama dimana peran orang tua
mempunyai pengaruh yang besar dalam
menyediakan stimulus-stimulus' yang

dibutuhkan anak untuk mencaPai
perkembangan optimal. Peran orang tua
terkait dengan bagaimana Pola
hubungan, pola komunikasi, dan interaksi
mereka terhadap anak-anaknYa.
Menurut Mc Clelland (dalam Gunarsa,
1983: 257) menyatakan bahwa latihan
yang diberikan Pada anak misalnYa
bagaimana mengembangkan
ketidaktergantungan, kepercayaan diri,
keyakinan diri, dan keinginan untuk
melebihi serta melakukan yang terbaik
akan mempengaruhi Perkembangan
motivasi berprestasi pada anak. Selain
itu, model atau cara yang dipilih oleh

orang tua untuk mendidik anak misalnya
anak yang ciilatih dengan suasana serba
diperbolehkan maka akan memiliki
motivasi keberhasilan yang rendah, jika

dilatih dengan ketat akan memiliki
motivasi keberhasilan yang tinSgi'

Keberhasilan dalam menanamkan nilai
'motivasi berprestasi pada anak iuga
dipengaruhi oleh bagaimana

lingkungannya, budaya setempat, jenis

kelamin,

Sekali lagi bahwa tipe pengasuhan yang

menjadi pi l ihan dan dianggap tepat oleh

orang tua perlu dikomunikasikan dengan

anak remaja mereka agar menimbulkan

persamaan persepsi sehingga melahirkan

kerjasama yang mendukung aspek-aspek

perkemba;rgan kedua Pihak.

SIMPUIAN

Penelit ian ini menghasilkan jawaban atas

hipotesis yang dikemukakan, yaitu ada
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perbedaan tingkat motivasi berprestasi
rernaja ditinjau berdasarkan persepsi
remaja terhadap pola asuh orang tua.
Lebih lanjut, penelit ian ini juga

memberikan hasil bahwa: Ada perbedaan
tingkat motivasi bberprestasi remaja
ditinjau berdasarkan persepsi remaja
terhadap pola asuh orang tua Yang
otoriter dan persepsi remaja 

'terhadap

pola asuh orang tua yang demokratis;
tidak ada perbedaan tingkat motivasi
berprestasi remaja ditinjua berdasarkan
per:sepsi remaia terhadap pola asuh
orang tua yang otcriter dan persepsi
remaja terhadap pola asuh orang tua
yang permisif. Ada perbedaan tingkat.
motivasi berprestasi remaja ditinjau
berdasarkan persepsi remaja terhadap
pola asuh orang tua yang demokratis dan
persepsi remaja terhadap pola asuh
orang tua yang Permisif.

Berdasarkan hasil penelit ian, maka saran
yang dapat diberikan adalah: {a}. Perlu
dilakukan kajian referensi terhadap
variabel motivasi berprestasi dan pola
asuh, sehingga kajian teori akan
semakain mantap dan penyusunan alat
ukur dapat menjadi lebih baik; (b).

Jumlah subyek Penelit ian Perlu
diperbesar sehingga pengaruh pola asuh
orang tua terhadap perbedaan tingkat
motivasi berprestasi bisa lebih jelas

dilihat; (c). Perlu dilakukan pengontrolan

terhadap variabel-variabel lain vang turut

mempengaruhi motivasi berprestasi,
misalnya tingkat pendidikan orang tua,
jenis kelamin, dan variabel lain yang

ISBN : 978-602-8420-80'8

Saran untuk remaja yaitu kenali diri

sendiri dengan menidentifikasi
kekurangan, kelebihan, dan potensi diri

sehingga dapat mengukur kemampuan
diri sendiri. Beritahukan masalah yang

sedang dihadapi dan harapan Anda pada

orang tua. Berusaha memahami sudut
pandang orangtua dengan latar belakang
pola asuh Yang diteraPkan oleh

nenek/kakek pada orang tua dan nilai-

nilai yang dianut oleh orang tua serta

kehidupan Perkawinan orang tuq

sehingga, komunikasi bisa baik. Saran

untuk orang tua yaitu mengembangkan
pola hubungan, Pola komunikasi, dan

interaksi dua arah dengan anak, sehingga

anak bisa terbuka dan terjalin kedekatan,
mencari keinginan dan harapan anak

terhadap perilaku orang tua begitu pula

sebaliknya menyampaikan tuntutan dan

harapan pada anak melalui komunikasi
yang baik. Saran untuk pihak sekolah
yaitu agar melihat kebutuhan siswanya
ticiak hanya dari sisi pengetahuan tetapi
juga kebutuhan psikologis yang turut

menunjuang keberhasilan dan masa

depan siswa salah satunya motivasi

berprestasi. Selain itu pihak sekolah

dapat menjadi mediator dalam

menyampaikan kondisi psikologis siswa

pada orang tua siswa.
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